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. ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian diberbagai kondisi hutan rawa gambut di Cagar Biosfer Giam Siak Kecil-

i Bukit Batu, Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan bulan Desember 2009. Tujuan dari studi
i Ini adalah: (1) Menginventarisasi kondisi tutupan dan tipe vegetasi hutan alam yang tersisa, (2) Memahami

¢ kerusakan ditinjau dari perubahan komposisi, struktur dan kelimpahan individu di berbagal kamunitas
i vegelasi penyusun hutan rawa gambut, (3) Memahami dinamika regenerasi, {4) Menentukan status dan paola

3‘ regenerasi. Data dikumpulkan dengan metode analisis vegetasi tanpa petak (Plotless Analysis Method) dan

¥

i metode analisis vegelasi dengan petak (Plot Analysis Method). Hutan rawa gambut digolongkan menjadi;

# hutan rawa gambut sekunder dan hutan belukar, hutan rawa gambut formasi bintangur bekas terbakar,

hutan rawa gambut formasi binlangur terganggu angin, hutan rawa gambut alami (Pristine fForest).
Kekayaan dan keanekaragaman jenis tertinggi pada hutan rawa gambut sekunder bekas tebangan (logged
over forest). Keanekaragaman jenis terendah di hutan bekas terbakar. Stalus regenerasi golongkan menjadi
dua, yaitu baik dan cukup. Regenerasi baik terdapat pada lokasi hutan bekas terbakar, hutan logged over 1.
25x25 M dan hutan logged over 2.20x20M. Sedangkan regenerasi cukup pada hutan rawa gambut
terganggu angin dan hutan rawa gambut alami (pristine forest). Pola regenerasi yang sama, terutama antara
hutan alam, hutan terganggu angin, dan hutan logged over 1 20%20 M. Jenis-jenis yang mampu melakukan
regenerasi alami dengan baik yaitu Campnosperma brevipetiolata Volk, Mangivera parvifolia, Shorea
teysmaniana, flex Macropylla, Mangifera longipetiofata King, Eugenia setosa King, Palaquium sumatranum,
dan Tectrotomia tetandra Craib.

Kata kunci: Cagar Biosfer, Giam Siak Kecil-Bukit Batu, Hutan Rawa Gambut, Regenerasi.

LATAR BELAKANG

Lahan gambut terluas di Pulau Sumatera terdapat di Propinsi Riau yaitu + 4,04 juta Ha atau
56,1% dari luas total lahan gambut di Sumatera (Noor dan Suryadiputra 2004; WWF, 2007). Di
Propinsi Riau sendiri hutan rawa gambut telah mengalami penyusutan dari tahun 1982-2007
tercatat hutan alam seluas 4.166.381 ha atau 65% hilang dan 1.831.193 ha atau 57% merupakan
hutan rawa gambut (Uryu et.al, 2008). Sedangkan penyusutan lahan gambut berdasarkan fingkat
ketebalan adalah Lahan gambut dengan ketebalan sangat dalam (kubah gambut) yang semula
(1990) seluas 2,07 juta ha (51,1%) telah menyusul menjadi 1,61 juta ha {39,7%), sedangkan lahan
gambul dengan ketebalan sedang yang semula luasnya 1,32 juta (32,8%), kini tinggal menjadi
0,952 juta ha (23.5%) alau menyusut sekitar 372.000 ha (Wahyunto el al, 20058). Dari hasil
penafsiran citra landsat 7 ETM tahun 2007 kawasan rawa gambul yang relatif masih utuh di
Propinsi Riau yaitu 1.330.012 ha (KLH, 2009).

Hutan rawa gambut di Riau tersebar pada lima bentang alam yang masih relatii utuh, yailu
(1) Bentang alam Senepis, (2) Bentang alam Giam Siak Kecil-Bukit Batu, (3) Bentang alam
Semenanjung Kampar, (4) Bentang alam Libe, dan (5) Bentang alam Kerumutan (Uryu etal,
2008), Benlang alam Giam Siak Kecil-Bukit Batu lelah ditetapkan sebagai warisan dunia atau
Cagar Biesfer di tahun 2009 (Sinar Mas Foreslry, 2009).

Pada saat ini kondisi hutan rawa gambut di bentang alam Giam Siak Kecil-Bukit Batu
sangat mengkuatirkan, pemanfaatan Hutan Tanaman Industri dan perkebunan sawit dalam skala
berntang alam haruslah dilihal sebagal benluk ancaman serius bagi ekosistemn hutan rawa gambul
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kedepan, Hal inj cukup beralasan dimana pada zona Penyangga hampir semug bentang - 3
hampir telah dikembangkan menjadi HT| dengan Juas 195.259 ha (88%) dan hutan p?oc?{a
27.167 ha (12%). Sedangkan pada zona ransisi telah dikembangkan menjadi perkebyng -

pertanian masyarakat, dan tempal tinggal dengan luas 304.123 Ha dan untuk HT]| seluas 5

(Sinar Mas Forestry, 2000), Pengeringan {drainage) melaluj Pembuatan kanal- :

vaitu suaka margasatwa Giam Siak Kecil dan Suaka Margasatwa Bukit Baty, Indikas;j kerusakap

ini dapat dilihal dari kondisj vegetasi alaminya. Untuk ity perlu dilakukan penelitian agay
mendapatkan gambaran awal kondisi tutupan vegetasi, komposisi dan struktur komunitas
vegetasi, dan penilaian awal kemampuan pulin melalui analisis statys regenerasi vegetgsi hutan
rawa gambut di bentang alam Giam Siak Kecil-Bukit Batu. '

Tujuan dari studi ini adalah:

1. Menginventarisasi kondisi tutupan dan tipe vegetasi hutan alam yang tersisa pada masing-
masing zonasi di Cagar Biosfer Giam Siak Kecil-Bukit Batu.

2. Memahami kerusakan ditinjau dari perubahan komposisi, struktur dan kelimpahan individu dj
berbagai komunitas vegelasi penyusun hutan rawa gambut dan dj bentang alam Giam Siak.
Kecil-Bukil Batu. i

3. Memahami dinamika regenerasi pada berbagai tipe formasi hutan rawa gambut yang terkaijt
dengan tingkat kerusakan yang terjadi.

4. Menentukan status dan pola regenerasi terkini vegetasi alami hutan rawa gambut, sebagaij

langkah awal penilaian kemampuan pulihnya pada berbagai penyebab kerusakan.

METODE PENELITIAN

Penelilian dilaksanakan di Cagar Biosfer Giam Siak Kecil-Bukit Batu, kawasan ini terletak di
dua Kabupaten yaitu Bengkalis dan Siak serta satu Kotamadya yaitu Dumai. Pelaksanaan
penelitian dimulai sejak bulan Juli dan Berakhir di Bulan Desember 2009. Lokasi sampling dipilih
secara sengaja (purposive) sesuaj dengan tujuan penelitian, dimana lokasi-lokasi yang dijadikan
sampling mempunyai variasi penyebab dan tingkat kerusakannya. Teknik pengumpulan data
dalam pengamatan vegetasi ini menggunakan berbagai metoda yang terkail dengan kondisi
vegetasi di lapangan. Dalam melakukan Pengumpulan data vegetasi terdiri atas metode analisis
vegetasi tanpa patak (Plofless Analysis Method) dan metode analisis vegetasi dengan petak (Plot
Analysis Meathod). Melode tanpa petak lebih bersifat kualitatif yang dikenal dengan penjelajahan
(reconaissance) yang bersifal umum, Metoda penjelajahan (reconnaissance) lebih mengarah pada
on over view floristic study, sedangkan metode yang menggunakan petak contoh lebih bersifat
kuantitatif dan terukur.

Untuk inventarisasi kondisi hutan dilakukan metode 1elajah (reconaissance surveyl dan
analisis dari citra landsat. Infermasi dari masyarakat diperlukan untuk dapal menjangkau lokasi
dan mendapatkan gambaran awal kondisi hutan dimana akan menjadi target untuk penempatan
plot sampling.

Selanjutnya digunakan metoda garis  berpelak/metode ialur (transect mathod). Daiar_ﬂ
matade inj pengukuran/oenghitungan parameter-paramealer kuantitalif vegatasi dilakukan dalam
petak-petak conloh, Panjang garisfiransak yang bervariasi sesuai dengan kondisi lapangan.
Ukuran petak contoh bervariasi menurut tingkat vegetasi yang dianalisis.

HASIL DAN PEMBAMHASAN
Kerusakan hutan rawa gambul di Cagar Biosfer Giam Siak Kecil-Bukil Baty dipengaruhi

secara [angsung olsh adanya kebakaran, gangguan angin dan penebangan liar Sedangkan
pengaruh tidak langsung oleh diduga karena pembukaan hutan dan pengeringan lahan gambut
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ntuk hutan tanaman industri dan perkebunan sawit. Hutan rawa gambut berdasarkan kondisi
- tutupan vegetasi dan tingkat kerusakannya digolongkan menjadi:

Hutan rawa gambut sekunder dan hutan belukar akibat adanya akifitas illegal logging,
kondisi demikian dijumpai di sepanjang sungai Bukit Batu, atau zona inti Cagar Biosfer
Giam Siak Kecil-Bukit Batu.

Hutan rawa gambut formasi bintangur bekas terbakar, kondisi demikian dijumpai di
Dusun Bakti dan Dusun Air Raja, Desa Tanjung Leban, Kec. Bukit Batu, Kabupaten
Bengkalis atau di zona transisi dan zona penyangga Cagar Biosfer Giam Siak Kecil-Bukit
Batu.

Hutan rawa gambut formasi bintangur terganggu angin, kondisi demikian dijumpai di
Dusun Bakti, di zona penyangga Cagar Biosfer Giam Siak kecil-Bukit Batu,

Hutan rawa gambut alami (Pristine Forest), kondisi hutan masih utuh, di jumpai di bagian
paling hulu dari Sungai Bukit Batu, di zona inti Cagar Biosfer Giam Siak Kecil-Bukit Batu.

Berdasarkan hasll perhilungan kekayaan jenis, dapat diketahui bahwa pada masing-masing
hutan yang diamati memiliki perbedaan total jenis. Kekayaan jenis vegetasi yang terdapat pada

kelima hutan rawa gambut disajikan pada Grafik 1.

Jlim[uh Tenis

Kekayaan Jenis Berdasarkan Perbedaan Lokasi Sampling
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Grafik 1. Kekayaan jenis di berbagai kerusakan hutan,

Kekayaan jenis pada berbagai tingkat pertumbuhan dapat di lihat pada grafik 2
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Grafik 2. Kekayaan jenis berdasarkan tingkat pertumbuhan di berbagai kerusakan hulan.
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Dari grafik diatas menunjukkan bahwa sebagian besar jumlah jenis menurun Pada berbgq.:
tingkat pertumbuhan, terutama pada hutan bekas terbakar dan logged over. Ha 43
mengindikasikan bahwa kebakaran maupun penebangan liar berpengarun terhadap jum
pada tingkat pohon. Sedangkan pada hutan terganggu angin dan pristine menunjuklan
jumlah jenis Yang sama pada berbagai tingkat perfumbuhan, Kekayaan jenis pada berbagaj
pertumbuhan di hutan rawa gambut terganggu, menunjukkan pola atay model yang sama,
Jumiah jenis pada anakan lebih tinggi dari pohon muda dan lebih tinggi daripada tingkatan
Model demikian tidak dijumpai pada hutan rawa gambut alami maupun hutan rawg
ferganggu  angin. Kondisi demikian diduga gangguan oleh angin tidak secara langsung
berpengaruh terhadap jumiah jenis dimasing—masing tingkat pertumbuhan atau diduga gangguan

Dari hasi| perhitungan indeks keaneragaman jenis menunjukkan bahwa keanekaragaman
jenis terendah di hutan bekas terbakar. Sedangkan keanekaragaman jenis tertinggi dj hutan
sekunder bakas ditebang pilih (logged over forest) (Grafik 3).
II Keanckaragaman Jenis Berdasarkan Perbedaan Lokasi i
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Grafik 3, Keanekaragaman Jenis di berbagai lokasj sampling.

Sedangkan hasj| analisis keanekaragaman pada masing-masing tingkat pertumbuhan
dapat dilihat pada grafik 4. Keanekaragaman jenis tertinggi ditemui pada tingkat semai kecuali
pada hutan rawa gambut terganggu angin.

Tingkat Keanekaragaman pada masing~masing lingkat pertumbuhan hampir sama
ditemukan pada hutan rawa gambut alami, logged over 1 (20x20m) dan logged over 2 (25-25M).
Sedangkan perbedaan tingkat keanekaragaman lerutama pada tingkat pohon terutama pada
hutan rawa gambut bekas terbakar. Keanekaragaman pohon bervariasi dari sualu tempat dengan
tempat lainnya, sebagian besar karens adanya variasi bicgeografi, habitat dan gangguan (Huang
et gl., 2003). Keanckaragaman yang hampir sama paca lingkat pohon di futan logged over dan
hutan  alami, menjadi Indikasi bahwa hutan-hutan yang terganggu  oleh adanya  aklifitas
Fenebangan  liar masih dapat mempertahankan kelersadiaan pohon-pohon  induk bagi
mempertakankan kesetabilan ekosistem rawa gambut di tokasi ini pada masa akan datang.
Keanakeragaraman lenis pada berbagai tingkat pertumbuhan menunjukkan dua modal atau pola
yang berbeda, vailuy modat pertama dimana kKeanekaragaman tingkal pertumbuhan anakan lebih
besar dari pada anakan muda dan pohon ditemukan pada hutan bekas terbakar, hutan logged
over dan hutan alam. Sedangkan model yang lain dimana keanekaragaman tingkat anakan lebih
kecil dari lingkal pohon muda dan pohon muda lebip besar dari pada pohon. Hal ini sesuai dengan
karakterislik dar hutan-hutan ¥ang terganggu oleh angin. Menurut Takashi dan Rustandi (2006),
Irwanto (2008) menyatakan bahwa pembukaan tajuk vang diakibatkan oleh pohon tumbang
merupakan faktor penting untuk pertumbuhan pahon muda.
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. Grafik 4. Keanekaragaman pada berbagai tingkat periu-rr-wbuhan.

Tahap regenerasi spesies dikatakan baik (good) bila anakan > pohon muda> dewasa;
cukup (fair) bila anakan > pohon muda =dewasa; rendah (poor) bila spesies yang mampu hidup
« hanya pada tahap pohon muda, walaupun pohon muda mungkin lebih rendah atau sama dengan
» dewasa; tidak ada regenerasi (none) bila tidak ada spesies baik pada tingkat pohon muda maupun
& anakan dan baru beregenerasi (new) bila tidak terdapat pohon dewasa tetapi hanya pada tlingkat
¢ perlumbuhan anakan dan tingkat pertumbuhan pohon muda (Shankar 2001). Berdasarkan
¢ penelitian Latief ef al. (2005) tahap regenerasi alami dikategorikan menjadi tiga yaitu tinggi,
. sedang dan rendah yang dilihat dari kelimpahan anakan pohon.

; Status regenerasi pada masing-masing lokasi pengamatan dapat digolongkan menjadi dua,
! yaitu baik dan cukup (Grafik 5). Regenerasi baik terdapal pada lokasi hutan bekas terbakar, hutan
¢ logged over 1. 25x25 M dan hutan logged over 2.20x20M. Sedangkan regenerasi cukup pada
- hulan rawa gambul terganggu angin dan hutan rawa gambut alami {pristine forest).
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| 380,

| 1060 =g Bt Terhekar

[ _ 2w |
| 3 —&— Bannpyr Terpnggs
| = 200 Angn

:i 1500 4 - e+ LapCrver Ablim

i 1000 ‘

| 530 | E i Log Tovet 250

iy i e

Anikas Fuhon buda Pakn 1 ekting (aman)

Tinglat Pestumbahin

Grafik 5. Status regenerasi alami hutan rawa gambut,

Pola sebaran kelas diameter ini memberikan pendugaan adanya pola regenerasl jenis yang
berbeda. Menurul Poorter et al. 1996 dalam Hitimana (2004) sebaran kelas diameter dapat
digunakan untuk mendeteksi pola regenerasi suatu jenis. Sebaran kelas diameter dapat
menggambarkan pola regenerasi suatu jenis di alam (Njunge ef af. 2004} yaitu dengan mengetahui
kurva yang terbentuk, mengikuti pola huruf "J" terbalik. Sebaran kelas diameter di sebagian besar
lokasi pengamatan mengikuti kurva normal atau huraf *J" terbalik. Walaupun kurva yvang lerbentuk
di hutan rawa gambut logged ower 1 25x25 M menunjukkan bentulx yang berbeda dengan yang
lainnya. Sebaran kelas diameter pohon muda mempunyai kelimpahan individu lebih tingg dari
kelas diameter lainnya. Sedangkan di hutan-hutan lainnya mempunyal pola regenerasi yang sama,
terutama antara hutan alam, hulan tergangou angin, dan hutan logged aver 1 20x20 M
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Pola regenerasi jenis-jenis dominan Pada hutan rawa gambut terbakar Mempunyaj dug
perbedaan pola regenerasi (Grafik 6).
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Grafik 11. Pola ;';generé"si“;l.:.aﬁ:li- hutan rawa géln;st;ut.

Pola pertama diwakili oleh pola kurva J terbalik, artinya kurva normal seperti di alam yaitu
jenis Campnosperma brevipetiolata Volk, Mangivera parvifolia, Shorea teysmaniana dan flex
Macropylla. Sedangkan pola kedua lidak mengikuti kurva normal vaitu jenis Syzygium sp 1 dan
Diopyros hermaphroditica.

‘Pola regenerasi jenis-jenis dominan pada hutan rawa gambut terganggu angin mempunyal
dua pola regenerasi yang berbeda yaitu pola pertama mengikuti kurva normal di alam, diwakili oleh
jenis-jenis Mangiffera longipetiolata King dan Eugenia setosa King. Sedangkan pola kedua diwakili
jenis Shorea teysmaniana dan Calopylium lowii Hook f.

Pola regenerasi jenis-jenis dominan pada hutan rawa gambut logged over 1 25x25M
mempunyai pola regenerasi yang sama, tetapi tidak menggambarkan pola regenerasi yang sama
dalam kondisi alaminya, yaitu membentuk kurva J terbalik.

Pola regenerasi jenis-jenis dominan pada hutan rawa gambut logged over 2 20x20M
mempunyai pola regenerasi yang sama, menggambarkan pola regenerasi yang sama dalam
kondisi alaminya, yaitu membentuk kurva J lerbalik.

Pola regenerasi jenis-jenis dominan pada hutan rawa gambut alami mempunyai tiga pola
regenerasi. Pola pertama mengikuti pola regenerasi alami diwakili oleh jenis-jenis Palaquium
sumatranum, Tectrotomia tetandra Craib, dan Eugenia sefosa King. Pola regenerasi kedua diwakili

oleh jenis pohon Mangifera longipetiolata King. Sedangkan pola ketiga diwakili oleh jenis
Dyospyros hermaphorditica.
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